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Abstrak 
Di era digital saat ini, peran technopreneur semakin krusial dalam mendorong inovasi dan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia, terutama dalam menghadapi persaingan global yang semakin ketat. Usaha digital 

menjadi salah satu pilar utama dalam perkembangan ekonomi nasional, namun tantangan seperti 

kurangnya infrastruktur teknologi dan akses modal masih menjadi hambatan bagi technopreneur untuk 

mengoptimalkan potensi mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana technopreneur 

berkontribusi dalam menciptakan peluang usaha baru, meningkatkan daya saing, serta mengatasi 

tantangan yang dihadapi oleh industri digital di Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif, 

dengan pengumpulan data melalui teknik purposive sampling terhadap 100 technopreneur (pelaku bisnis 

yang memanfaatkan teknologi) dengan menyebarkan kuesioner yang berisi sepuluh pertanyaan mengenai 

peran technopreneur dalam pengembangan bisnis digital di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa technopreneur memainkan peran yang signifikan dalam 

transformasi digital. Kesimpulan penelitian ini adalah technopreneur memiliki peran penting dalam 

mendorong inovasi dan pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia. Namun, diperlukan dukungan yang 

lebih baik dari pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk memfasilitasi technopreneur dalam 

mengembangkan potensi mereka secara optimal. 

 

Kata Kunci: technopreneur, validitas, reliabilitas 

 

Abstract 
In today's digital era, the role of technopreneurs is increasingly crucial in driving innovation and 

economic growth in Indonesia, especially in the face of increasingly fierce global competition. Digital 

businesses are becoming one of the main pillars in the development of the national economy, but 

challenges such as lack of technological infrastructure and access to capital are still obstacles for 

technopreneurs to optimise their potential. This research aims to examine how technopreneurs contribute 

to creating new business opportunities, improving competitiveness, and overcoming challenges faced by 

the digital industry in Indonesia. This study uses a quantitative design, with data collection through a 

purposive sampling technique of 100 technopreneurs (business people who utilise technology) by 

distributing a questionnaire containing ten questions about the role of technopreneurs in digital business 

development in Indonesia. The results showed that technopreneurs play a significant role in digital 

transformation. The conclusion of this study is that technopreneur has an important role in encouraging 

innovation and growth of the digital economy in Indonesia. However, better support from the government 

and other stakeholders is needed to facilitate technopreneurs in developing their potential optimally. 

 

Keywords: technopreneur, validity, reliability 

 

PENDAHULUAN 

 
  Perkembangan digital adalah revolusi teknologi informasi, yang dimulai pada akhir abad ke-20 

dan terus berlanjut hingga saat ini (Zebua et al. 2023). Cara orang berkomunikasi, belajar, bekerja, dan 

berinteraksi telah diubah secara signifikan oleh kemajuan dalam teknologi seperti komputer, internet, 

ponsel. Bisnis modern cenderung menggunakan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

membuat model bisnis baru, dan memberikan nilai tambah kepada pelanggan mereka (Dettmann et al., 

2013) (Tunjungsari and Ginting 2020). 
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Transformasi sosial dan budaya juga didorong oleh perubahan pola perilaku masyarakat setelah 

adopsi teknologi digital ini (Putra et al. 2021) (Simamora 2011). Digitalisasi telah mengubah cara orang 

berinteraksi satu sama lain, mendapatkan informasi, dan menjadi bagian dari budaya global. Media 

sosial, konten digital, dan platform kolaboratif telah menciptakan ekosistem baru yang mengubah 

norma sosial dan budaya. (Syaifulloh, 2021) (Lubis and Nasution 2023) (Ichsan et al. 2024).  

 Technopreneurs adalah orang atau kelompok yang tidak hanya memahami teknologi digital 

dengan baik tetapi juga memiliki semangat kewirausahaan yang kuat untuk mendirikan dan 

mengembangkan bisnis berbasis digital (Putra et al. 2021) (Mulyati 2022) (Hartatik et al. 2023). Mereka 

membawa inovasi, efisiensi, dan peluang baru ke berbagai bidang ekonomi Indonesia, Hingga 2022, 

ada sekitar 2,99 juta bisnis online dan digital di Indonesia, dengan berbagai platform mulai dari e-

commerce hingga sosial media. 

Technopreneur memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi digital di 

Indonesia dengan menciptakan lapangan kerja baru dan mendorong inovasi di berbagai sektor (Hartatik 

et al. 2023). Melalui pengembangan teknologi dan solusi berbasis digital, technopreneur membantu 

meningkatkan efisiensi bisnis, memperluas akses ke pasar global, dan menciptakan produk serta 

layanan yang memenuhi kebutuhan konsumen modern (Pratio, Winarno, and Widjanarko 2022). Selain 

itu, dengan adanya technopreneur tercipta pula ekosistem bisnis yang dinamis dan inovatif, yang tidak 

hanya meningkatkan daya saing ekonomi nasional, tetapi juga membuka peluang kerja baru bagi 

generasi muda Indonesia yang semakin melek teknologi (Didit Darmawan et al. 2023). Peran 

technopreneur ini juga mendorong kolaborasi antara sektor swasta dan pemerintah dalam 

pengembangan infrastruktur digital, yang pada akhirnya memperkuat fondasi ekonomi digital di 

Indonesia (Nisa 2019). Adapun penelitian yang di temukan oleh peneliti yang dilakukan oleh Utomo 

(2022) menunjukkan bahwa tehcnopreneur memiliki peran kunci dalam menggerakan pertumbuhan 

ekonomi digital di indonesia melalui inovasi produk dan layanan, penerapan teknologi baru dan 

peciptaan lapangan kerja. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kontribusi technopreneur dalam memajukan 

sektor usaha digital di Indonesia, termasuk bagaimana mereka menciptakan inovasi, membuka lapangan 

kerja baru, dan mendorong pertumbuhan ekonomi digital. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang peran strategis technopreneur dalam membangun 

ekonomi digital yang lebih kompetitif dan inklusif di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengevaluasi peran technopreneur dalam 

pengembangan usaha digital di Indonesia. Data dikumpulkan melalui survei yang disebarkan kepada 

technopreneur dan pelaku usaha digital, dengan menggunakan kuesioner yang dirancang untuk 

mengukur variabel-variabel utama seperti inovasi, penciptaan lapangan kerja, dan kontribusi terhadap 

ekonomi digital. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, di mana responden 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan penelitian ini (Sugiyono, 2017:85); (Janie 

2012). Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan 

inferensial, termasuk uji korelasi (Purba and Purba 2022)  untuk memahami hubungan antara variabel-

variabel tersebut. Prosedur ini memastikan bahwa hasil penelitian dapat diinterpretasikan secara 

objektif dan akurat, serta memberikan dasar yang kuat untuk menarik kesimpulan dan rekomendasi. 
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian (Anggraini et al. 2022) 

 

HASIL DAN PEMBAHSAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang bertujuan untuk mengukur dan 

menganalisis data secara numerik guna mendapatkan pemahaman yang lebih objektif tentang peran 

technopreneur dalam pengembangan usaha digital di Indonesia. Data akan dikumpulkan melalui survei 

yang disebarkan kepada technopreneur, pelaku usaha digital, dan pemangku kepentingan lainnya. Hasil 

survei akan diolah menggunakan teknik statistik untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan technopreneur dalam mengembangkan bisnis digital. 

Pendekatan kuantitatif ini memungkinkan penelitian untuk menghasilkan temuan yang dapat 

digeneralisasi, serta memberikan dasar yang kuat untuk membuat rekomendasi kebijakan yang 

berdasarkan bukti empiris. 

Penelitian ini menerapkan uji validitas dan reliabilitas. , korelasi , normalitas, linearitas dan 

statistik deskriptif saat mengolah data. Uji validitas dan reliabilitas, korelasi, normalitas, linearitas serta 

statistik deskriptif  digunakan agar kuesioner mendapatkan hasil yang valid,reliabel, berkorelasi, 

normal, linier dan deskriptif (Usmadi 2020). 

Teknik Analisis Data 

Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk menentukan tingkat validitas suatu instrumen atau alat ukur 

(Sugiyono 2009:172).. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap 
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item dalam kuesioner survei secara akurat mencerminkan aspek-aspek peran technopreneur dalam 

pengembangan usaha digital di Indonesia. Proses ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan adalah 

sahih dan dapat diandalkan untuk analisis dan pengambilan keputusan yang akurat  

 Penelitian ini melibatkan 100 responden, dengan r tabel dihitung sebagai berikut: 

 df = (N-2) = 100-2 = 98 

Pada tingkat probabilitas 5%, nilai r tabel adalah 0,1966. Aturan yang digunakan adalah: 

1. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka butir pernyataan dianggap valid. 

2. Jika r hitung lebih kecil dari r tabel, maka butir pernyataan dianggap tidak valid.. 

Tabel 1. Uji Validitas 

Nilai Correlation Tiap Butir Pertanyaan Variabel Peran Technopreneur 

No Kode r-hitung r-tabel Ket 

1 x.1 0,777 0,1966 VALID 

2 x.2 0,833 0,1966 VALID 

3 x.3 0,847 0,1966 VALID 

4 x.4 0,837 0,1966 VALID 

5 x.5 0,843 0,1966 VALID 

6 x.6 0,770 0,1966 VALID 

7 x.7 0,835 0,1966 VALID 

8 x.8 0,862 0,1966 VALID 

9 x.9 0,807 0,1966 VALID 

10 x.10 0,858 0,1966 VALID 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel peran technopreneur dinyatakan valid dan dapat 

digunakan dalam penelitian, karena nilai korelasinya melebihi 0,05. Selain itu, nilai r-hitung berada 

dalam rentang 0,70 hingga 0,86, yang lebih besar daripada r-tabel sebesar 0,19. 

 

Tabel 2. Uji Validitas 

Nilai Correlation Tiap Butir Pertanyaan Variabel Usaha Digital 

No Kode 

r-

hitung r-tabel Ket 

1 y.1 0,878 0,1966 VALID 

2 y.2 0,878 0,1966 VALID 

3 y.3 0,778 0,1966 VALID 

4 y.4 0,673 0,1966 VALID 

5 y.5 0,867 0,1966 VALID 

6 y.6 0,857 0,1966 VALID 

7 y.7 0,752 0,1966 VALID 

8 y.8 0,596 0,1966 VALID 

9 y.9 0,720 0,1966 VALID 

10   y.10 0,504 0,1966 VALID 

 

Tabel diatas menampilkan variabel usaha digital nilai korelasi yang melebihi 0,05 dengan nilai 

r-hitung berada dalam rentang 0,50 hingga 0,87, yang lebih tinggi dibandingkan dengan r-tabel sebesar 

0,19. Dengan demikian, item setiap indikator dinyatakan valid. 
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Uji Korelasi  

Uji korelasi adalah metode statistik yang digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah 

hubungan antara dua variabel (Sudijono, 2009 : 188). Dalam penelitian ini, digunakan pengujian 

Pearson Correlation dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka berkorelasi. 

2. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka maka tidak berkorelasi . 

Derajat Hubungan 

a. Nilai 0,00 - 0,19 = Tidak ada korelasi. 

b. Nilai 0,20 - 0,39 = Lemah. 

c. Nilai 0,40 - 0,69 = Sedang / cukup.   

d. Nilai 0,70 - 0,89 = Kuat / tinggi. 

e. Nilai 0,90 - 1,00 = Sangat kuat / tinggi (sempurna). 

Tabel 3. Uji Korelasi 

Correlation 

 PERAN TECHNOPRENEUR 

(X) 

usaha digital 

(Y) 

PERAN TECHNOPRENEUR 

(X) 

Pearson 

Correlation 
1 .639** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 100 100 

USAHA DIGITAL (Y) Pearson 

Correlation 
.639** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 100 100 

 

Berdasarkan uji korelasi yang ditunjukkan pada Tabel 3, nilai signifikansi untuk variabel peran 

technopreneur dan usaha digital adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan atau korelasi antara peran technopreneur dan usaha digital. Selain itu, nilai Pearson 

correlation r-hitung sebesar 0,639 lebih besar dari r-tabel yang sebesar 0,196. Dengan demikian, 

hubungan antara kedua variabel tersebut termasuk dalam kategori derajat hubungan sedang atau cukup 

(0,40 – 0,69). 

 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah proses untuk mengevaluasi konsistensi dan kestabilan instrumen penelitian 

dalam mengukur variabel yang sama pada berbagai waktu atau dalam berbagai kondisi. Dalam 

penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa kuesioner atau alat ukur yang 

digunakan memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan ketika diterapkan pada sampel yang 

sama atau berbeda (Sugiyono 2009:172) 

Tabel 4. Uji  Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach Alpah Standar Kriteria Ket 

Peran Technopreneur 0,949 0,6 Reliabel 

Usaha Digital 0,913 0,6 Reliabel 

 

Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel 4 diatas nilai Cronbach Alpha 0,94 dan 0,91 > 0,60, 

dinyatakan bahwa kuesioner reliabel. 
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Uji Normalitas 

  Uji normalitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah distribusi data 

mengikuti pola distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas penting untuk 

memeriksa apakah data yang dikumpulkan dari survei atau pengukuran variabel-variabel penelitian 

menyebar secara normal, sesuai dengan asumsi dasar banyak metode statistik parametrik (Sukestiyarno 

and Agoestanto 2017). Tujuan dari uji ini adalah untuk memeriksa apakah residual yang diperoleh 

mengikuti distribusi normal atau tidak (Sugiyono 2017). 

 

Tabel 5. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

PERAN TECHNOPRENEUR 
(X) 

USAHA DIGITAL 
(Y) 

N 100 100 

Normal Parametersa,b Mean 36,7600 37,2500 

Std. 
Deviation 7,46726 5,98884 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,076 ,080 

Positive ,038 ,080 

Negative -,076 -,072 

Test Statistic ,076 ,080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .168c .113c 

 

Tabel 6. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

Residual 
N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 4,60670409 

Most Extreme Differences Absolute ,065 

Positive ,047 

Negative -,065 

Test Statistic ,065 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang tertera pada Tabel 6, nilai signifikansi residual adalah 

0,200, yang lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa residual tersebut 

terdistribusi normal. 

 

Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menentukan apakah hubungan 

antara dua variabel bersifat linier, yaitu apakah perubahan pada satu variabel diikuti oleh perubahan 

yang proporsional pada variabel lainnya (Widhiarso 2010). 
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Tabel 7. Uji Linearitas 

ANOVA 

  

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

USAHA DIGITAL (Y) * 

PERAN TECHNOPRENEUR 

(X) 

Between 

Groups 

(Combined) 1949,983 21 92,856 4,525 ,000 

Linearity 1449,799 1 1449,799 70,644 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

500,183 20 25,009 1,219 ,263 

Within Groups 1600,767 78 20,523     

Total 

3550,750 99       

 

Berdasarkan uji linearitas pada tabel 7 di atas diketahui nilai deviation from linearity 0,263 > 

0,05 dapat dinyatakan hubungan antara kedua  variabel linear. 

 

Uji Statistik Deskriptif  

Uji statistik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menyajikan, menganalisis, dan 

meringkas data secara kuantitatif agar lebih mudah dipahami (Sugiyono, 2019:206). Dalam penelitian 

ini, uji statistik deskriptif melibatkan perhitungan ukuran-ukuran dasar seperti mean, median, modus, 

serta ukuran variabilitas seperti standar deviasi dan rentang. Dengan menggunakan statistik deskriptif, 

peneliti dapat memberikan gambaran umum tentang karakteristik data, seperti distribusi dan penyebaran 

variabel yang diteliti, serta mengidentifikasi pola atau tren yang mungkin ada.  

Tabel 8. Uji Statistik Deskriptif 

  x.1 x.2 x.3 x.4 x.5 x.6 x.7 x.8 x.9 x.10 

PERAN 

TECHNOPRE

NEUR (X) 

N Valid 100 00 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Missi

ng 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3,51

00 

3,60

00 

3,81

00 

3,64

00 

3,81

00 

3,55

00 

3,63

00 

3,79

00 

3,63

00 

3,79

00 
36,7600 

Std. Error  ,084

68 

,095

35 

,088

41 

,085

89 

,092

87 

,088

05 

,092

83 

,094

60 

,089

50 

,090

22 
,74673 

Median 3,50

00 

4,00

00 

4,00

00 

4,00

00 

4,00

00 

4,00

00 

4,00

00 

4,00

00 

4,00

00 

4,00

00 
35,0000 

Mode 3,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 3,00 4,00 4,00 4,00 36,00 

Std. ,846

80 

,953

46 

,884

15 

,858

94 

,928

72 

,884

08 

,928

29 

,945

96 

,895

05 

,902

24 
7,46726 

Variance ,717 ,909 ,782 ,738 ,863 ,775 ,862 ,895 ,801 ,814 55,760 

Range 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 31,00 

Minimum 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 19,00 

Maximu

m 
5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 50,00 

Sum 351,

00 

360,

00 

381,

00 

364,

00 

381,

00 

355,

00 

363,

00 

379,

00 

363,

00 

379,

00 
3676,00 
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NO PERTANYAAN  SS S N TS STS N SKOR MEAN TCR  

    5 4 3 2 1         

1 x.1 12 38 39 11 0 100 351 3,51 70,2 

2 x.2 19 35 34 11 1 100 360 3,6 72 

3 x.3 24 40 29 7 0 100 381 3,81 76,2 

4 x.4 16 41 34 9 0 100 364 3,64 72,8 

5 x.5 25 40 27 7 1 100 381 3,81 76,2 

6 x.6 15 36 38 11 0 100 355 3,55 71 

7 x.7 20 34 35 11 0 100 363 3,63 72,6 

8 x.8 25 39 27 8 1 100 379 3,79 75,8 

9 x.9 18 37 35 10 0 100 363 3,63 72,6 

10 x.10 24 39 29 8 0 100 379 3,79 75,8 

 

Tabel 9. Uji Statistik Deskriptif 

  y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 .8 y.9 y.10 

USAHA 

DIGITA

L (Y) 

N Valid 100 00 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Missin

g 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3,930

0 

3,930

0 

3,920

0 

4,020

0 

3,910

0 

3,890

0 

2,950

0 

3,970

0 

3,960

0 

2,770

0 
37,2500 

Std. Error  ,0794

6 

,0794

6 

,0800

0 

,0738

3 

,0792

6 

,0802

7 

,0857

2 

,0771

4 

,0777

5 

,0862

9 
,59888 

Median 4,000

0 

4,000

0 

4,000

0 

4,000

0 

4,000

0 

4,000

0 

3,000

0 

4,000

0 

4,000

0 

3,000

0 
37,0000 

Mode 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 3,00 4,00 4,00 3,00 36,00 

Std. ,7946

2 

,7946

2 

,8000

0 

,7382

8 

,7925

8 

,8027

1 

,8572

3 

,7714

0 

,7774

6 

,8628

7 
5,98884 

Variance ,631 ,631 ,640 ,545 ,628 ,644 ,735 ,595 ,604 ,745 35,666 

Range 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 4,00 3,00 3,00 4,00 25,00 

Minimum 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 1,00 24,00 

Maximum 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 49,00 

Sum 393,0

0 

393,0

0 

392,0

0 

402,0

0 

391,0

0 

389,0

0 

295,0

0 

397,0

0 

396,0

0 

277,0

0 
3725,00 

 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS N SKOR MEAN  TCR 

    5 4 3 2 1         

1 x.1 24 49 23 4 0 100 393 3,93 78,6 

2 x.2 24 49 23 4 0 100 393 3,93 78,6 

3 x.3 24 48 24 4 0 100 392 3,92 78,4 

4 x.4 26 52 20 2 0 100 402 4,02 80,4 

5 x.5 23 49 24 4 0 100 391 3,91 78,2 

6 x.6 23 47 26 4 0 100 389 3,89 77,8 

7 x.7 3 21 48 24 4 100 295 2,95 59 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1609736743
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1609736498


 

 

534 Stevanus Xaverius Kaparang1, Andi Kurniawan Nugroho2, Ari Endang Jayati3 

 

Peran Technopreneur dalam Pengembangan Usaha Digital di Indonesia e-ISSN 2774-5155 
p-ISSN 2774-5147 

8 x.8 24 53 19 4 0 100 397 3,97 79,4 

9 x.9 25 49 23 3 0 100 396 3,96 79,2 

10 x.10 3 12 51 27 7 100 277 2,77 55,4 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil pengujian, dapat diketahui bahwa peran technopreneur dalam pengembangan 

usaha digital di Indonesia memiliki hubungan yang kuat dan saling menguntungkan, mengingat 

technopreneur adalah penggerak utama inovasi teknologi yang menjadi fondasi ekonomi digital. Hasil 

temuan ini sejalan dengan hasil studi dari (Rukmana, Harto, and Gunawan 2021) yang menyatakan 

bahwa pemanfaatan teknologi dengan tepat menjadi pondasi utama dalam mengembangkan jiwa dan 

semangat Technopreneurship. 

Sebagai individu yang menggabungkan keterampilan kewirausahaan dengan pemanfaatan 

teknologi, technopreneur berperan penting dalam menciptakan produk dan layanan digital baru yang 

tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar, tetapi juga mendorong transformasi digital di berbagai sektor 

industri (Al Aidhi et al. 2023). Inovasi yang dihasilkan oleh technopreneur sering kali menjadi solusi 

untuk tantangan-tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha tradisional, memungkinkan mereka untuk 

mengoptimalkan proses bisnis, mengurangi biaya operasional, dan memperluas jangkauan pasar 

melalui platform digital. 

Selain itu, technopreneur juga berperan dalam membuka lapangan kerja baru di bidang 

teknologi dan industri kreatif, yang sangat dibutuhkan dalam ekonomi digital yang terus berkembang 

(Arjang 2024). Dengan menciptakan startup dan usaha berbasis teknologi, technopreneur tidak hanya 

menciptakan peluang kerja baru, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan digital di 

kalangan tenaga kerja Indonesia. Ini sejalan dengan kebutuhan pasar yang semakin menuntut tenaga 

kerja yang memiliki keahlian di bidang teknologi informasi, pengembangan perangkat lunak, dan 

manajemen data. Dengan demikian, technopreneur menjadi katalisator dalam mempercepat adopsi 

teknologi dan meningkatkan daya saing tenaga kerja Indonesia di era digital. 

Technopreneur juga mendorong pertumbuhan ekonomi digital melalui peningkatan inklusi 

keuangan (Salistia et al. 2023). Banyak technopreneur yang fokus pada pengembangan platform fintech 

(financial technology) yang memberikan akses layanan keuangan yang lebih luas dan mudah dijangkau 

oleh masyarakat, termasuk mereka yang sebelumnya tidak terjangkau oleh layanan perbankan 

konvensional. Melalui inovasi seperti pembayaran digital, pinjaman online, dan investasi berbasis 

aplikasi, technopreneur membantu meningkatkan literasi keuangan dan memperkuat stabilitas ekonomi 

masyarakat. Hal ini penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan, di mana teknologi menjadi sarana untuk mengatasi ketimpangan ekonomi dan sosial. 

Selain kontribusi langsung terhadap ekonomi, peran technopreneur juga sangat penting dalam 

mendorong ekosistem inovasi di Indonesia (Kosasih et al. 2016). Dengan mendirikan perusahaan 

rintisan yang berfokus pada teknologi, technopreneur menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

penelitian dan pengembangan (R&D) yang mendorong kolaborasi antara akademisi, industri, dan 

pemerintah. Ekosistem ini memungkinkan pertukaran ide dan pengetahuan yang berkelanjutan, 

sehingga menghasilkan solusi yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan pasar. Pemerintah dan 

lembaga swasta pun semakin mendukung ekosistem ini melalui program inkubasi, akselerasi, dan 

pendanaan yang ditujukan untuk mempercepat pertumbuhan startup teknologi di Indonesia. 

Secara keseluruhan, hubungan antara technopreneur dan pengembangan usaha digital di 

Indonesia adalah simbiosis yang memperkuat satu sama lain. Technopreneur menggerakkan inovasi 

dan transformasi digital yang menjadi tulang punggung pertumbuhan ekonomi digital, sementara 

ekonomi digital yang berkembang memberikan ruang dan peluang lebih besar bagi technopreneur untuk 
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berinovasi. Dengan peran penting ini, technopreneur tidak hanya membantu Indonesia untuk 

beradaptasi dengan revolusi industri 4.0, tetapi juga menempatkan negara ini sebagai pemain utama 

dalam ekonomi digital global. 

 

KESIMPULAN 

 

Bahwa technopreneur dan usaha digital saling terkait erat, dengan technopreneur menjadi 

penggerak utama inovasi dalam dunia usaha digital, sementara usaha digital memberikan wadah bagi 

technopreneur untuk mewujudkan ide-ide teknologinya dalam bentuk bisnis yang berkelanjutan. 

 Peran technopreneur dalam pengembangan usaha digital di indonesia dapat diukur dengan 

menggunakan 10 butir pertanyaan. Masing-masing butir pertanyaan memiliki nilai valid dan reliabel, 

yaitu nilai validitas untuk tiap-tiap butir pertanyaan di atas sudah sesuai dengan kategori yang sudah di 

tentukan yang mana nilai r-hitung > 0,71 - 0,86 lebih besar dari r-tabel 0,19, dengan nilai reliabilitas 

Cronbach Alpah  >0,94 lebih besar dari 0,60, serta uji normalitas menunjukan nilai residual berdistribusi 

normal dan uji linearitas  dinyatakan memiliki hubungan antara kedua  variabel atau linear, serta uji 

statistik deskriptif menggambarkan variabel penelitian untuk mengetahui distribusi data yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini.  

Dengan ini  penelitian peran technopreneur dalam pengembangan usaha digital di indonesia dapat 

dinyatakan valid dan reliabel, berkorelasi, linear serta normal secara statistik. 
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